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ABSTRACT

This study aims to examine teachers’ perceptions of professional learning community. The study was
conducted from July 2017 — October 2017 insix state senior high schools in Central Jakarta. The method
employed in this study was descriptive quantitative. The samples of this research were 108 teachers in
Central Jakarta was determined by purposive sampling technique. Data were collected by using
Professional Learning Communities Assessment — Revised developed by Olivier, D.F., & Hipp, K.K.
(2010) that has been translated into Bahasa Indonesia. The research found that there were 60 teachers
(54%) have high perceptions on school as professional learning community, while 48 teachers (44%)
have low perceptions. Subsequently, based on the analysis of each dimension, all the dimensions of the
professional learning community variables were perceived low by the teacher. The lowest dimension is
shared personal practice.
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PENDAHULUAN

Setiap  organisasi  harus memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dalam perubahan
yang terus menerus terjadi terutama dalam
suasana kompetitif seperti saat ini. Kemampuan
bertahan dalam lingkungan yang terus menerus
berubah ini mengharuskan organisasi untuk
fleksibel, adaptif dan inovatif. Oleh karena itu,
sumberdaya manusia dalam sebuah organisasi
harus terus menerus belajar dan meningkatkan
kapasitasnya. Organisasi yang di dalamnya
terdapat aktivitas belajar terus menerus untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan
merupakan karakteristik ~dari  organisasi
pembelajar (learningorganizatiton).

Organisasi pembelajar adalah sebuah
organisasi yang tujuan dan aktivitasnya
berhubungan dengan belajar pada para
pegawainya dan organisasi secara keseluruhan
(Jafari dan Kalanaki, 2012). Organisasi
pembelajar sangat penting untuk membantu
organisasi dalam beradaptasi dengan lingkungan
yang kompleks dan  untuk menjaga
pengembangan kapasitasnya secara
berkelanjutan (Wen, 2014). Di dalam organisasi
pembelajar terdapat orang-orang yang secara
terus menerus meningkatkan kapasitasnya untuk
mencapai hasil yang mereka inginkan, dimana
bentuk pemikiran yang baru dan luas dihasilkan
(Senge, 1990 dalam Ashour, 2009). Meskipun
konsep organisasi pembelajar ini telah mulai
popular pada akhir tahun 1980, namun sampai
saat i pengimplementasiannya masih sangat
terbatas pada duna pendidikan.

Komunitas  belajar  professional telah
dijalankan di berbagai negara dengan berbagai
bentuk. Jepang menggunakan lesson  study
sebagai salah satu bentuk komunitas belajar
profesional. Lesson study di Jepang dilakukan
dengan berbasis sekolah dan diorgansir oleh
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guru untuk pendidikan dasar dan menengah di
seluruh negara tersebut (Doig, B. & Groves, S.,
2011).

Komunitas  belajar  profesional  juga
diberlakukan di Singapura. Di negara ini,
komunitas belajar profesional berlaku untuk
seluruh sekolah dengan jangkauan nasional dan
distandarkan oleh Kementerian Pendidikan
(Hairon dan Dimmock; Lee dan Lee, 2013
dalam Hairon dan Tan, 2016). Setiap sekolah di
negara tersebut memiliki beberapa Professional
Learning Teams (PLTs) dan komunitas ini
memberikan ~ dampak positif terhadap
peningkatan dalam praktek pembelajaran dan
membangun budaya sekolah pembelajar (Hairon
dan Tan, 2016).

Salah satu bentuk komunitas belajar
profesional di Cina adalah Teacher Research
Groups (Yang, 2009 dalam Doig, B. & Groves,
S., 2011). Teacher Research Group yang
dilaksanakan di sebagian besar wilayah di Cina
merupakan mandat dari pemerintah. Mereka
menyelenggarakan beragam aktivitas, di mana
beberapa aktivitasnya hampir identik dengan
lesson study yang dilaksanakan di Jepang.

Pemerintah Indonesia juga telah mengatur
tentang adanya komunitas belajar profesional
bagi guru. Dalam Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 41
ayat 1 dan 2 menyebutkan bahwa guru
membentuk organisasi profesi yang bersifat
independen yang berfungsi untuk memajukan
profesi  meningkatkan  kompetensi, kaierr,
wawasan kependidikan, perlindungan profesi,
kesejahteraan dan  pengabdian kepada
masyarakat. Salah satu bentuk komunitas belajar
profesional di Indonesia adalah lesson study.
Lesson study di Indonesia dilakukan dengan dua
tipe vyaitu berbasis sekolah  dan  melalui
Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Meskipun berbagai organisasi ini memberikan
manfaat yang sangat esensial bagi praktek
pendidikan, namun pada pelaksanaannya masih
menemukan berbagai kendala.

Selanjutnya Evans, Tate, Navarro dan
Nichols (2009) dalam Sukiyadi (2015) juga
menyebutkan bahwa kekurangan pelatin dan
fasilitas serta keterampilan manajemen menjadi
salah satu masalah yang dihadapi oleh MGMP di
Indonesia. MGMP uga dinilai tidak mampu
menjadi jaringan profesional untuk
pengembangan profesi guru. Mereka membahas
masalah dalam skop yang terbatas, seperti
merencanakan rencana pembelajaran  dan
menyusun soal bersama, perhatian terhadap
strategi dan inovasi pembelajaran sangat minim
dan guru-guru memiliki Kketerbatasan waktu
untuk menghadiri pertemuan MGMP (Evans et
al, 2009 dalam Sukiyadi, 2015).

Untuk meminimalisir berbagai kendala
tersebut,  sebaiknya  komunitas belajar
profesional diselenggarakan di setiap sekolah.
Hal ini akan lebih efektif karena sekolah dapat
mengelola sendiri komunitas ini, sehingga lebih
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah
beserta sumberdaya yang dimilikinya. Namun
hal ini masih sulit dilaksanakan mengingat
pemerintah Indonesia sendiri belum memiliki
peraturan yang mewajibkan terbentuknya
komunitas  belajar  profesional di sekolah,
sebagaimana yang dilakukan oleh negara-negara
Bin.

Mengingat pentingnya peran komunitas
belajar profesional dalam meningkatkan
profesionalisme guru dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik, maka sekolah harus
menjalankan fungsinya secara optimal sebagai
komunitas belajar profesional. Penelitian ini
akan menggambarkan kbh lanjut bagaimana
sekolah berfungsi sebagai komunitas belajar
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profesional dalam perspektif guru sekolah
menengah negeri di wilayah Jakarta Pusat. Hasil
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai basis
data bagi penelitian selanjutnya mengenai
berbagai aspek kin terkait dengan komunitas
belajar profesional di sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA

Komunitas Belajar Profesional (KBP)
atau Professional Learning Community (PLC)
merupakan konsep yang mulai diperhatikan
dalam berbagai literatur tentang pembelajaran
pada guru selama beberapa dekade terakhir
(Vescio et al., 2008 dalam Vanblaere dan Devos,
2016). Definisi KBP sendiri belum bersifat
universal, nuansa pemaknaannya masih dalam
konteks yang berbeda-beda. Stoll, et al. (2006)
menyatakan bahwa KBP menekankan pada
suatu potensi di mana sekelompok orang di
dalam maupun di luar sekolah dapat saling
meningkatkan kegiatan belajar pada orang lain.
Dalam hal ini orang-orang yang berada di dalam
KBP harus berdiskusi secara aktif, mencari
keterkaitan dan menggabungkan pengetahuan
mereka, menyatukan dan menyempurnakan
pemahaman mereka dengan tujuan untuk
meningkatkan kapasitas mereka, baik secara
individu maupun kelompok.

Definisi KBP yang dikembangkan oleh
Hord (1997), McLaughlin dan Talbert (2001),
Louis et al. (1996), Leithwood dan Lous (1998)
adalah sebagai berikut. KBP terdiri dari
sekelompok profesional yang memiliki tujuan
bersama, memperoleh pengetahuan baru secara
terus menerus melalui interaksi dengan orang
lain, dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal ini merupakan sebuah siklus,
dimana belajar secara alami tertanam dalam
aktivitas harian, dimana guru memperoleh
pengetahuan baru, mencobanya dalam praktek
dan  membentuk  pengalaman, kemudian
memperoleh pengetahuan baru lainnya.
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Aktivitas ini dilaksanakan  dalam interaksi
dengan orang lain dan bekerja secara
kolaboratif. Siklus ini sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor struktural yang dapat
memperkuat kolaborasi atau bahkan
menghambatnya. Faktor yang mempengaruhi
adalah kepercayaan dan nilai-nilai yang dimiliki
seseorang dan gaya kepemimpinayang sangat
mempengaruhi budaya dan struktur sekolah
(Sigurdardéttir, A.K, 2010).

Poovey, R.R. (2012) menyatakan bahwa
KBP didisain untuk menyediakan lingkungan
yang produktif untuk para pendidik untuk
berkolaborasi dan berkomunikasi. Hasil dari
komunikasi dan kolaborasi tersebut sering kali
merupakan refleksi dari pemikiran atau tindakan
seseorang. KBP dapat mendorong guru untuk
merefleksikan praktek pembelajaran  mereka
untuk memfasilitasi peningkatkan kualitas diri,
baik di dalam kelas maupun dalam komunitas
sekolah.

Dari beberapa definisi tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan komunitas belajar profesional dalam
penelitian ini adalah suatu komunitas dimana di
dalamnya terdapat aktivitas belajar secara terus
menerus dalam suasana kolaboratif  yang
bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme
guru dan hasil belajar peserta didk

Hord (1997, 2004) menetapkan lima
dimensi dari KBP, vyaitu:  kepemimpinan
bersama dan suportif (supportive and shared
leadership), nilai-nilai dan visi bersama (shared
values and vision), belajar kolektif (collective
learning), kondisi yang mendukung (supportive
conditions), dan berbagi praktek pribadi (shared
personal practice). Louis, Marks, dan Kruse
(1996) menemukan dimensi yang sama, namun
menambahkan dialog reflektif (reflective
dialogue) sebagai salah satu kondisi utama
(Sigurdardéttir, A.K, 2010).
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Untuk menciptakan dan mengembangkan
KBP sangat bergantung pada kegiatan di dalam
dan di luar organisasi, setidaknya ada empat
penekanan terkait dengan hal tersebut, yaitu:
fokus pada aktivitas pembelajaran, mencari
sumber daya manusia dan sumber daya sosial
yang terbaik, mengelola sumberdaya struktural,
dan interaksi dengan agen-agen di luar
organisasi (Stoll et al., 2006).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan gejala, fakta atau kejadian
secara sistematis dan akurat. Metode ni dipilin
karena  penelitian  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan  persepsi  guru sekolah
menengah atas di wilayah Jakarta Pusat tentang
fungsi sekolah sebagai komunitas belajar
profesional.

Penelitian dilakukan dari bulan Juli 2017
— Oktober 2017 bertempat di sekolah menengah
atas negeri di wilayah administrasi Jakarta Pusat,
DKI Jakarta.

Populasi pada penelitian ini adalah guru
sekolah menengah atas di wilayah administrasi
Jakarta Pusat. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
karakteristik dan tujuan tertentu. Dikarenakan
penerapan  komunitas  belajar  profesional
memberikan ~ dampak  positif terhadap
pencapaian hasil belajar siswa, maka penentuan
sampel dalam penelitian ini didasarkan pada
pencapaian hasil belajar siswa di sekolah dengan
mempertimbangkan  pencapaian  nilai  ujian
sekolah.

Dengan maksud untuk mendapatkan
gambaran secara menyeluruh, sekolah yang
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dijadikan sampel adalah beberapa sekolah yang
peserta didiknya mendapatkan nilai ujian
nasional tertinggi pada beberapa mata pelajaran
dan beberapa sekolah dimana peserta didiknya
mendapatkan nilai ujian nasional dalam kategori
sedang. Atas dasar pertimbangan tersebut,
dipilinlah beberapa sekolah menengah atas
negeri di wilayah Jakarta Pusat, yaitu SMAN 35,
SMAN 68, SMAN 77, SMAN 10, SMAN 27
dan SMAN 30.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
survey terhadap guru sekolah menengah atas
negeri di wilayah administrasi Jakarta Pusat.
Instrumen yang digunakan adalah angket yang
berupa skala komunitas belajar profesional
dengan model Likert. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Professional
Learning Communities Assessment — Revised
yang dikembangkan oleh Olivier, D.F., & Hipp,
K.K. (2010) yang telah diadaptasi.

Teknik pengolahan dan analisis data yang
digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif,
yaitu pengolahan data kuantitatif yang telah
diperoleh melalui penggambaran fakta atau
karakteristik sebenarnya dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
versi  20. Hasil analisis disajikan dan
divisualisasikan dalam bentuk diagram yang
kemudian dijelaskan dan diuraikan dalam suatu
uraian.

Dari 52 butir pernyataan dalam instrumen
KBP, keseluruhan butir yang berjumlah 52 item
dinyatakan valid karena r hitung> r tabel.
Sedangkan hasil dari uji reliabilitas didapatkan r
hitung sebesar 0971 sedangkan r table dengan
N=55 dan o = 0,05 adalah sebesar 026%6.
Karena r hitung = 0,971 > r tabel= 0,2656 maka
angket dinyatakan reliabel. Hasil uji validitas
dan relibilitas  terlampir
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan dari hasil penelitian
ini diketahui bahwa guru-guru SMA Negeri di
wilayah Jakarta Pusat memiliki persepsi yang
rendah terhadap sekolah mereka sebagai
komunitas belajar profesional, artinya guru-guru
ini  masih menganggap bahwa karakteristik
komunitas belajar profesional masih belum
terpenuhi di sekolah tempat mereka bertugas.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam
perspektif guru, sekolah tempat mereka bertugas
masih  belum optimal dalam melaksanakan
aktivitas belajar secara terus menerus dalam
suasana kolaboratif yang bertujuan untuk
meningkatkan profesionalisme guru dan hasil
belajar peserta didk

Gambar 1.1
Diagram Persepsi Guru tentang Komunitas
Belajar Profesional

Komunitas Belajar Profesional
N: 108

Tinggi
44%

Rendah
56%

Berdasarkan hasil analisis tiap dimensi
dapat disimpulkan bahwa seluruh dimensi
komunitas belajar profesional (professional
learning community), yaitu kepemimpinan
bersama dan suportif (supportive and shared
leadership), nilai-nilai dan visi bersama (shared
values and vision), belajar dan penerapan secara
kolektif (collective learning and application),
berbagi praktek pribadi (shared personal
practice), kondisi yang mendukung baik pada
aspek hubungan maupun struktur (supportive
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condition — relationship and supportive
condition - structure) jugarendah.

Tabel 1.1
Kategorisasi Dimensi Supportive and
Shared Leadership

Kategori Skor Frekuensi Presentase
Rendah X <3546 57 53%
Tinggi X > 35.46 51 47%
Total 108 100%

Dimensi supportive and shared leadership
menunjukkan adanya pimpinan yang
mendelegasikan wewenang, kekuasaan dan
melakukan pengambilan Kkeputusan bersama
serta mendorong kepemimpinan pada guru dan
mengembangkan kapasitas guru (Olivier D.F &
Huffman, J.B., 2016). Dalam persepsi guru,
dimensi ini dinilai rendah. Artinya, pimpinan di
sekolah tempat mereka bertugas masih belum
optimal dalam mendelegasikan wewenang dan
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan.
Selain  itu pemberian  kesempatan  untuk
menjalankan peran kepemimpinan dan dorongan
untuk pengembangan kapasitas guru juga dapat
dindikasikan masih rendah.

Gambar 1.2

Diagram Dimensi Supportive and Shared
Leadership

Supportive and Shared
Leadership

N: 108

Tinggi
47%

Rendah
53%
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Dimensi nilai dan visi bersama (shared
values and vision) sangat penting agar guru
memiliki pemahaman dan rasa tanggung jawab
terhadap visi dan norma-norma yang berlaku di
sekolah. Hal ni sangat penting agar dalam
menjalankan otoritasnya dalam pembelajaran,
guru tetap berpedoman pada visi dan norma
yang telah disusun bersama untuk menghindari
berbagai  penyimpangan  dalam  praktek
pembelajaran. Menurut Lous et al. (1995)
shared values memberikan  kerangka untuk
pengambilan keputusan secaar bersama dan etis
(Stoll et al., 2006). Dimensi ini dipersepsikan
rendah oleh guru-guru terhadap Kkondisi di
sekolahnya. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa di sekolah tempat mereka bertugas,
budaya berbagi nilai dan visi ini masih belum
optimal

Gambar 1.3

Diagram Dimensi Shared Values and
Vision

Shared Values and Vision
N: 108

Tinggi
44%

Rendah
56%

Dimensi belajar dan penerapan secara
bersama (collective learning and application)
menunjukkan bahwa terdapat aktivitas berbagi
informasi dan belajar bersama untuk
merencanakan, memecahkan masalah dan
meningkatkan kesempatan belajar pada guru
(Olivier D.F & Huffman, J.B., 2016). Louise et
al. (1995) menghadirkan  konsep  “dialog
reflektif”” sebagai sarana guru untuk terlibat
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dalam pembicaraan tentang isu-isu atau
permasalahan  penting dalam  pendidikan
termasuk penerapan pengetahuan yang baru.
Dimensi ini juga dipersepsikan rendah oleh para
guru. Hal ini dapat diartikan bahwa aktivitas
bekerjasama  untuk mencari  pengetahuan,
keterampilan dan strategi baru serta upaya
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran
masih belum banyak dipraktikkan. Demikian
juga upaya menerapkan pengetahuan baru untuk
memecahkan masalah dan komitmen untuk
peningkatan kualitas pembelajaran masih belum
optimal
Gambar 1.4

Diagram Dimensi Collective Learning and
Application

Collective Learning and
Application
N: 108

Tinggi
42%

Rendah
58%

Dimensi berbagi praktek pribadi (shared
personal practice) merupakan dimensi yang
dipersepsikan paling rendah diantara dimensi-
dimensi yang lain. Dimensi ini menggambarkan
adanya tindakan saling mengamati dan
memberikan umpan balik terhadap praktik
pembelajaran yang dilakukan oleh rekan sejawat
dengan tujuan untuk membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran dan  kapasitas guru
(Olivier D.F & Huffman, J.B., 2016). Dalam hal
ini, guru juga dapat saling berbagi gagasan dan
saran untuk meningkatkan pembelajaran di
waktu santai, bersama-sama menilai tugas siswa
untuk saling berbagi dan memperbaiki praktik
pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru
menilai bahwa aktivitas-aktivitas tersebut belum
dilaksanakan secara optimal di sekolah tempat
mereka bertugas.

Gambar 1.5
Diagram Dimensi Shared Personal Practice

Shared Personal Practice
N: 108

Tinggi
35%

Rendah

65%

Dari hasil analisis data pada dimensi
kondisi yang mendukung (supportive condition),
baik pada aspek hubungan (relationship)
maupun pada aspek struktur (structure) jga
dipersepsikan rendah oleh guru-guru yang
menjadi responden dalam  peneliltian ini.
Dimensi supportive condition — relationship
menunjukkan adanya rasa saling menghargali,
saling percaya dan norma-norma terhadap
informasi yang penting dan upaya peningkatan,
hubungan saling peduli di antara seluruh
komunitas  sekolah.  Dimensi  supportive
condition — structure meliputi  sistem
(komunikasi dan teknologi)  dan  sumber
(personil, fasilitas, waktu, keuangan dan
materiil) yang memungkinkan guru
melaksanakan dan menilai pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar  peserta  didk
Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sarana pendukung di sekolah
tempat mereka bertugas masih kurang.
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Gambar 1.6
Diagram Dimensi Supportive Condition—
Relationship

Supportive Conditions -
Relationship
N: 108

Tinggi
37%

Rendah
63%

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran
sekolah sebagai komunitas belajar profesional di
beberapa Sekolah Menengah Atas Negeri di
wilayah Jakarta Pusat mash belum berfungsi
secara optimal. Persepsi guru yang rendah pada
semua dimensi variabel komunitas belajar
profesional mengindikasikan bahwa
karakteristik komunitas belajar  profesional
masih jarang dijumpai di sekolah-sekolah
tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa persepsi guru terhadap peran sekolah
sebagali komunitas belajar ~ profesional
(professional learning community) rendah.
Demikian juga berdasarkan hasil analisis tiap
dimensi yang menunjukkan bahwa semua
dimensi dari variabel komunitas belajar
profesional dipersepsikan oleh guru. Dimensi
yang paling rendah adalah dimensi berbagi
praktik pribadi (shared personal practice).
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SARAN

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab
kerangka teoritis bahwa peran sekolah sebagai
komunitas belajar profesional memiliki berbagai
manfaat, baik bagi guru secara pribadi, maupun
bagi sekolah dan terutama bagi peserta ddk
Oleh karena itu saran yang dapat disampaikan
dalam penelitian ini adalah:

1 Kepala sekolah sebagai pemimpin
hendaknya lebih memahami konsep sekolah
sebagai komunitas belajar profesional dan
mengoptimalkan perannya dalam
memimpin berfungsinya sekolah sebagai
komunitas belajar profesional. Hal ini
sangat penting sebagai faktor pendukung
yang sangat potensial terhadap setiap upaya
perubahan maupun reformasi sekolah, baik
dalam hal pengajaran, kurikulum ataupun
manajemen.

2. Guru sebagai pemeran utama dalam proses
pembelajaran hendaknya juga memahami
konsep sekola sebagai komunitas belajar
profesional yang sangat penting dalam
meningkatkan kapasitasnya, meningkatkan
kualitas  pembelajarannya yang pada
gilirannya akan jga meningkatkan hasil
belaar peserta didik. Peran guru sebagai
agen perubahan (change agent) harus
dioptimalkan untuk mendukung
berfungsinya sekolah sebagai komunitas
belajar profesional.

3. Staf jga merupakan unsur penting dalam
pelaksanaan  fungsi  sekolah  sebagai
komunitas belajar profesional. Oleh karrena
itu, staf juga penting untuk  memahami
konsep sekolah sebagai komunitas belajar
profesional dan mengoptimalkan peran
mereka dalam pelaksanaannya.

4. Komite sekolah merupakan pihak yang juga
penting untuk optimalisasi fungsi sekolah
sebagai komunitas belajar profesional.
Dalam hal ini komite sekolah jga harus
memahami konsep sekolah sebagai
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komunitas  belajar profesional  dan
menjalankan peran mereka untuk turut
terlibat di dalamnya.
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